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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian  
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan, yang berlangsung disekolah 
dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik untuk 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa 
yang akan datang.Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, menegaskan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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 Pendidikan matematika sebagai bagian dari pendidikan yang memiliki 
peranan dalam kehidupan masyarakat karena merupakan salah satu faktor yang 
perlu diperhatikan untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari 
SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi.Ada banyak alasan 
tentang perlunya siswa belajar matematika. Menurut Cornelius dalam 
Mulyono mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena 
matematika merupakan(1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana 
untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-
pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap perkembangan budaya.
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 Selain itu, dijelaskan juga mengenai belajar matematika yang terdiri atas dua 
objek.Menurut Gagne dalam jurnal kadikma bahwa:  
Dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu 
objek langsung dan objek tak langsung. Objek langsung terdiri dari fakta, 
konsep, skill, dan prinsip… Fakta biasanya meliputi istilah (nama), notasi 
(lambang/simbol), dan lain-lainnya. Sedangkan konsep merupakan ide 
abstrak yang memungkinkan untuk mengelompokkan objek ke dalam contoh 
dan non contoh.Skill berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memberikan 
jawaban dan prinsip dapat berupa gabungan konsep dan beberapa 
fakta.Setelah siswa belajar matematika diharapkan siswa memperoleh 
keempat hal tersebut.
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 Sejalan dengan itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan Fadli Hi.Idris 
dalam Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika yang berjudul Analisis 
Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan soal-soal Penerapan Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabelbahwa: 
…hasil penelitian pada siswa kelas VIII-A SMP Islam Jailolo menunjukkan 
bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
penerapan sistem persamaan linier dua variabel adalah: a) kesulitan fakta, 
yaitu kesulitan dalam menempatkan lambang-lambang yang membentuk 
persaman linear dua variabel, b) kesulitan konsep yaitu dalam merumuskan 
model matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 
variabel, c) kesulitan prinsip, yaitu dalam menggunakan sifat penambahan 
dan perkalian pada persamaan serta kesulitan dalam menggunakan metode 
dalam menentukan solusi dari sistem persamaan linear dua variabel, 
d)kesulitan skill, yaitu dalam melakukan operasi pada bilangan.
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 Penelitian yang dilakukan Fadli Hi.Idris senada dengan penelitian yang 
dilakukan Bayu Ari Widodo, dkk yaitu“… jenis kesulitan yang dialami siswa 
sebagian besar kesulitan dalam memahami prinsip dan prosedural atau 
operasi…”.5Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Lailli Ma’atus 
Sholekah, dkk dalam wacana Akademika Volumen 1 No. 2 Tahun 2017 bahwa: 
Dalam penelitian ini kesulitan yang digunakan adalah kesulitan 
menurutCooney (dalam wacana akademika) kesulitan dikategorikan dalam 3 
jenis, yaitu: a) kesulitan dalam mempelajari konsep (kesulitan dalam 
mempelajari konsep dalam satu materi), b) kesulitan dalam menerapkan 
prinsip (kesulitan dalam menerapkan konsep yang artinya kesulitan dalam 
mengkaitkan konsep antar materi), c) kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
verbal (kesulitan dalam menyelesaikansoal- soal yang berhubungan dengan 
masalah verbal atau soal cerita).
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 Didukung oleh penelitian Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk dalam jurnal 
Kadikma bahwa:  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kesulitan 
siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal materi aljabar di SMP Negeri 2 
Bangil berdasarkan kemampuan pemahaman konsep serta faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi siswa dalam mempelajari aljabar. Adapun untuk 
mengetahui kesulitan siswa berdasarkan kemampuan pemahaman konsep 
terdapat tujuh indikator yang digunakan yaitu (1) menyatakan ulang sebuah 
konsep, (2) mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, (3) 
mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh konsep, (4) 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, (5) 
mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur tertentu, (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 
masalah ...
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 Adapun faktor yang menyebabkan permasalahan tersebut terjadi adalah siswa 
malas dalam mempelajari matematika.Selain itu, terdapat juga faktor dari luar 
yaitu guru tidak mampu menciptakan situasi yang dapat membawa siswa tertarik 
terhadap matematika. Strategi pembelajaran yang dikembangkan guru matematika 
dalam proses belajar adalah strategi pembelajaran konvensional yang lebih sering 
mengandalkan metode ceramah.
8
 
 Disimpulkan berdasarkan dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan 
mengenai kesulitan belajar, bahwa faktor utama yang menyebabkan siswa sulit 
dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu kesulitan fakta, kesulitan konsep, 
kesulitan skill, dan kesulitan prinsip.Adapun kesulitan yang dialami siswa akan 
memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu menjawab soal tes, dan kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menjawab soal merupakan bukti adanya kesulitan yang 
dialami oleh siswa pada materi tersebut.  
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti di sekolah, dengan 
mewawancarai Guru Matematika (Ibu Nikmah Seri Pulungan, S.Pd)di MTs. 
Islamiyah YPI Batang Kuis, bahwa masih banyaknya siswa yang sulit 
menyelesaikan soal-soal matematika terkhususnya pada pokok bahasan Garis 
Singgung Lingkaran. Sehingga, siswa tidak dapat menyelesaikan soal matematika 
dengan sempurna dari cara penyelesaiannya hanya ada beberapa siswa yang 
mudah menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru matematika tersebut. 
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 Oleh karena itu peneliti melakukan analisis yang bertujuan untuk mengetahui 
jenis-jenis kesulitan, faktor-faktor penyebab kesulitan, dan upaya mengatasi 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika.Ketelitian, 
keterampilan dan kecepatan dalam berfikir sangat diperlukan saat mempelajari 
matematika, tidak terkecuali dalam belajar pokok bahasan garis singgung 
lingkaran.Materiini memiliki karakteristik yang cukup abstrak, dan di dalamnya 
berisicukup banyak rumus. 
 Disamping itu, materi ini juga banyak berbicaratentang garis, bidang, yang 
biasanya divisualisasikan dalam sketsa ataugambar.Oleh karena itu siswa harus 
menguasai kecakapanberhitung, penguasaan rumus, dan pemahaman gambar.Hal 
ini semuamerupakan prasyarat untuk pokok bahasan garis singgung lingkaran. 
Pokok Bahasan Garis Singgung Lingkaran ini dipelajari oleh siswa di kelas VIII 
semester genap pada bab Lingkaran untuk kurikulum KTSP maupun Kurikulum 
2013 (K13).  
 Dari uraian di atas peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
hal tersebut denganjudul:“Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-
soal Matematika di Kelas VIII MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis Tahun Pelajaran 
2017-2018.” 
 
B. Fokus Penelitian  
  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, makafokus penelitian 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Bagaimana kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan Garis 
Singgung Lingkaran di Kelas VIII MTs. Swasta YPI Batang Kuis?  
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C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, makarumusan 
masalahini adalah: 
1. Jenis-jenis kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika pada pokok bahasan Garis Singgung Lingkaran di kelas VIII 
MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis? 
2. Apa saja faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika pada pokok bahasan Garis Singgung Lingkaran di kelas VIII 
MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis? 
3. Bagaimana upaya mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika pada pokok bahasan Garis Singgung Lingkaran di kelas VIII 
MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis? 
 
D. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahuijenis-jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika pada pokok bahasan Garis Singgung Lingkaran di kelas VIII 
MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis  
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika pada pokok bahasan Garis singgung 
Lingkaran di kelas VIII MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis. 
3. Untuk mengetahui upaya mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika pada pokok bahasan Garis Singgung Lingkaran di kelas 
VIII MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis. 
7 
 
E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian  
1. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka yang menjadi kegunaan penelitian 
ini adalah: 
a. Untuk mengatasi jenis-jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika pada pokok bahasan Garis Singgung Lingkaran di kelas 
VIII MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis. 
b. Untuk mengatasi faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika pada pokok bahasan Garis Singgung 
Lingkaran di kelas VIII MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis. 
c. Untuk mengupayakan siswa agar tidak mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika pada pokok bahasan Garis singgung 
Lingkaran di kelas VIII MTs. Islamiyah YPI Batang Kuis. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat bagi peserta didik  
1) Peserta didik mengetahui faktor penyebab kesulitan mereka 
dalammenyelesaikan soal-soal matematika  
2) Peserta didik lebih termotivasi untuk menyelesaikan soal-soal 
matematika. 
b. Manfaat bagi Guru  
1) Dapat mengetahui kondisi individu peserta didik, sehingga 
gurumengetahui bagian materi mana yang belum dikuasai peserta 
didik. 
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2) Dapat memberikan gambaran kepada guru matematika 
mengenaifaktor-faktor penyebab kesulitan yang dialami peserta didik 
dalammenyelesaikan soal-soal matematika pada materi Garis Singgung 
Lingkaran,sehingga dapat dicari solusinya  
3) Dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran, yaitu denganmemilih 
metode pengajaran yang tepat, dan lain sebagainya.    
c. Manfaat bagi Sekolah 
1) Sebagai masukan dalam pembaruan proses pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
2) Sebagai masukan bagi sekolah agar lebih memperhatikan sarana 
prasarana atau fasilitas pendidikan yang mendukung kegiatanbelajar 
mengajar peserta didik terutama dalam pembelajaranmatematika   
d. Manfaat bagi Peneliti 
1) Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada. 
2) Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti lebihsiap 
untuk menjadi guru matematika yang profesional. 
 
